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ABSTRAK

Adinda Aisya Ferari. 2026. Hubungan Self Efficacy dengan Perencanaan
Karier Siswa SMA. Skripsi. Fakultas IImu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Perencanaan karier merupakan salah satu tugas perkembangan penting yang
harus dimiliki siswa SMA sebagi bekal dalam menentukan arah Pendidikan
lanjutan maupun pekerjaan di masa depan. Namun, masih ditemukan siswa yang
mengalami kebingungan dalam menentukan pilihan karier, kurang memiliki
keyakinan terhadap kemampuan dirinya, serta belum mampu merencanakan masa
depan secara matang. Salah satu faktor internal yang diduga berhubungan dengan
perencanaan Kkarier adalah self efficacy. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan tingkat self efficacy siswa, mendeskripsikan perencanaan karier
siswa, serta menguji hubungan antara self efficacy dengan perencanaan karier siswa
SMA.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional. Populasi penelitian berjumlah 388 siswa kelas XI SMA Negeri 2
Padang, dengan sampel sebanyak 197 siswa yang ditentukan menggunakan Teknik
proportional random sampling. Intrumen penelitian berupa angket self efficacy dan
angket perencanaan karier yang telah memenuhi persyaratan validitas dan
reliabilitas. Analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji prasyarat analisis,
dan uji korelasi Spearman Rank karena data penelitian tidak berdistribusi normal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy siswa berada pada
kategori tinggi dan perencanaan karier siswa berada pada kategori tinggi. Hasil uji
hipotesis menunjukkan terhadap hubungan positif dan signifikan antara self efficacy
dengan perencanan karier siswa SMA, dengan nilai koefisiensi korelasi
(Spearman’s rho) sebesar 0,739 dengan signifikansi p < 0,001, yang menunjukkan
hubungan pada kategori kuat. Artinya, semakin tinggi self efficacy yang dimiliki
siswa, maka semakin baik pula perencanaan kariernya.

Kata Kunci: Self Efficacy, Perencanaan Karier, Siswa Sekolah Menangah Atas.
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KATA PENGANTAR

Skripsi ini berjudul "Hubungan Self Efficacy dengan Perencanaan Karier
Siswa SMA". Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat self efficacy
siswa, mendeskripsikan tingkat perencanaan karier siswa, serta menguji hubungan
antara self efficacy dengan perencanaan Kkarier siswa SMA. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya siswa yang mengalami kebingungan
dalam menentukan pilihan pendidikan lanjutan maupun karier, kurang memiliki
keyakinan terhadap kemampuan dirinya, serta belum mampu merencanakan masa
depan Kkarier secara matang. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya self efficacy
sebagai salah satu faktor internal yang berhubungan dengan kemampuan siswa
dalam menyusun perencanaan Kkarier. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara

self efficacy dengan perencanaan karier siswa SMA.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional. Populasi penelitian berjumlah 388 siswa kelas XI SMA Negeri 2
Padang dengan sampel sebanyak 197 siswa yang ditentukan menggunakan teknik
proportional random sampling. Data penelitian dikumpulkan menggunakan angket
self efficacy dan angket perencanaan karier yang telah memenuhi persyaratan
validitas dan reliabilitas. Analisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif,
uji prasyarat analisis, dan uji korelasi Spearman Rank untuk mengetahui hubungan

antara kedua variabel penelitian.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy siswa berada pada
kategori tinggi dan perencanaan karier siswa juga berada pada kategori tinggi. Hasil
uji hipotesis menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara self
efficacy dengan perencanaan karier siswa SMA, sehingga semakin tinggi self
efficacy yang dimiliki siswa, maka semakin baik pula perencanaan kariernya.
Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi guru Bimbingan dan
Konseling dalam merancang layanan yang dapat meningkatkan self efficacy siswa

sebagai upaya mendukung perencanaan karier yang lebih terarah.

Secara garis besar, skripsi ini terdiri atas lima bab. Bab | memuat
pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, rumusan masalah, asumsi penelitian, tujuan penelitian, dan
manfaat penelitian. Bab 1 berisi kajian teori, penelitian relevan, kerangka berpikir,
dan hipotesis penelitian. Bab 111 menjelaskan metode penelitian yang meliputi jenis
penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, serta teknik analisis data.
Bab IV menyajikan hasil penelitian dan pembahasan, sedangkan Bab V memuat
simpulan dan saran. Melalui penyusunan skripsi ini, diharapkan penelitian dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu Bimbingan dan Konseling,
khususnya dalam meningkatkan self efficacy siswa sehingga mampu menyusun

perencanaan karier secara lebih matang dan realistis.

Padang, 01 Juli 2026

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana yang sangat diperlukan dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam menunjang tercapainya
bangsa yang cerdas. Pada era globalisasi saat ini, kehidupan sehari-hari
sangat bergantung pada pendidikan, karena melalui pendidikan seseorang
dapat mengembangkan diri agar mampu bersaing di masa depan (Ilham,
2019). Setiap orang harus memiliki gambaran masa depan, orang yang
sukses memiliki tujuan untuk hidup di masa depan, sementara orang yang
tidak memilikinya cenderung tidak memiliki tujuan dan hidup tanpa arah
yang jelas. Hal ini berbeda dengan orang yang memiliki pandangan masa
depan yang jelas, mungkin lebih berkonsentrasi pada masa depan (Susanti,
2016).

Pada jenjang sekolah menengah, siswa mulai dihadapkan pada
pilihan-pilihan penting yang berkaitan dengan kelanjutan pendidikan
maupun persiapan memasuki dunia kerja (Kusumawati, 2020). Proses ini
mendorong siswa untuk mulai memikirkan jenis pekerjaan yang diinginkan
serta langkah-langkah yang dapat ditempuh untuk mencapainya, baik
melalui jalur pendidikan formal maupun melalui pelatihan dan
pengembangan keterampilan tertentu. Melalui pendidikan, siswa memiliki

kesempatan untuk mengenali minat, bakat, serta kemampuan yang



dimilikinya sebagai bekal dalam merencanakan karier dan memenuhi
kebutuhan hidup dimasa depan (Kusumawati, 2020).

Siswa SMA berada pada tahap perencanaan bagaimana memasuki
dunia pendidikan tinggi yang merupakan wadah dalam membentuk
konsistensi karier yang diinginkan. Namun, pada tahap ini banyak siswa
yang menghadapi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan
perencanaan karier (Hidayati et al., 2025). Misalnya, seorang siswa ingin
melanjutkan ke perguruan tinggi favorit nya, tetapi mendapat saran dari
orang tua atau teman-temannya untuk memilih perguruan tinggi lain yang
dianggap memiliki peluang kerja yang lebih besar dalam perencanaan
karier. Ada juga orang tua yang berharap anaknya melanjutkan kuliah
setelah lulus SMA sambil bekerja. Kondisi ini sering membuat siswa
mengalami kebingungan, karena setiap keputusan memiliki konsekuensi
dan risiko.

Menurut Rosyid & Kurniawan (2022) menyatakan bahwa seseorang
dalam menentukan arah kariernya diawali dengan merencanakan, kemudian
memilih karier yang diinginkan. Perencanaan karier akan dibutuhkan oleh
seseorang ketika berada pada masa remaja. Hal ini bertujuan agar individu
mampu mengetahui pekerjaan apa saja yang sesuai dengan potensi yang
dimilikinya. Siswa sebagai individu yang sedang berada dalam proses
perkembangan dan pendidikan, dituntut harus mampu merencanakan
kariernya secara matang. Perencanaan karier merupakan sebuah aktivitas

yang dilakukan secara terarah dan terfokus dengan berdasarkan atas potensi



yang dimiliki untuk maju dan berkembang (Farida et al., 2020).
Perencanaan karier merujuk pada proses di mana seseorang secara hati-hati
memilih tujuan karier dan jalur untuk mencapai tujuan tersebut, bertujuan
agar pengambilan keputusan dalam kariernya tidak keliru dan arahnya
menjadi jelas (L. A. Ardi et al., 2024). Keputusan yang diambil diambil
siswa dalam menentukan pilihan karier akan sangat mempengaruhi arah
Pendidikan lanjutan serta keberhasilan karier mereka di masa depan. Oleh
karena itu, siswa perlu memiliki kemampuan dalam merencanakan karier
secara matang agar pilihan Kkarier yang diambil sesuai dengan potensi,
minat, dan kemampuan yang dimiliki.

Perencanaan karier merupakan proses berkelanjutan yang
membantu siswa memahami diri, mengenal program studi dan dunia kerja,
serta merencanakan langkah untuk mencapai tujuan karier yang diinginkan.
Selain itu siswa juga diharapkan mampu membuat pertimbangan secara
rasional seblum mengambil keputusan yang berkaitan dengan masa depan
kariernya (Sutrino, 2015). Namun, pada kenyataannya masiih ditemukan
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan perencanaan karier siswa.
Beberapa siswa menunjukkan kebingungan dalam menentukan pilihan
jurusan pendidikan lanjutan, kurang memiliki informasi mengenai dunia
kerja, serta belum memiliki perencanaan karier yang jelas. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa tidak semua siswa mampu merencanakan karier secara

optimal.



Penelitian yang dilakukan oleh (Rusita et al., 2024) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri dan
perencanaan karier siswa dengan nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,403
(p < 0,05). Nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara kedua
variabel berada pada kategori sedang. Selain itu, kontribusi efikasi diri
terhadap perencanaan karier hanya sebesar 16%, sedangkan 84% lainnya
dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang diteliti.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada
variabel yang dikaji, yaitu sama-sama meneliti hubungan antara self
efficacy (efikasi diri) dengan perencanaan karier siswa SMA. Adapun
perbedaannya terletak pada lokasi penelitian serta karakteristik subjek yang
diteliti.

Meskipun telah ditemukan adanya hubungan yang signifikan,
tingkat hubungan yang berada pada kategori sedang serta kontribusi yang
relatif kecil menunjukkan bahwa efikasi diri bukan satu-satunya faktor yang
mempengaruhi perencanaan karier siswa. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji kembali hubungan antara self efficacy dan
perencanaan Kkarier pada konteks sekolah yang berbeda, guna memperoleh
gambaran empiris yang lebih spesifik sesuai dengan lokasi penelitian. Hasil
penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan layanan bimbingan dan konseling yang lebih tetap sasaran
dalam membantu siswa merencanakan masa depan kariernya secara matang

dan terarah.



Selanjutnya, terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
proses perencanaan karier siswa, di antaranya kondisi sosial ekonomi
keluarga, pengaruh orang tua, serta teman sebaya. Selain faktor eksternal
tersebut, faktor internal seperti keyakinan individu terhadap kemampuan
dirinya juga memiliki peran dalam menentukan bagaimana siswa
menetapkan tujuan serta merencanaka langkah untuk mencapai karier yang
diinginkan. Keyakinan terhadap kemampuan diri tersebut dikenal dengan
istiah self efficacy.

Self efficacy adalah salah satu cara untuk menggambarkan
keyakinan. Bandura (1997) mengemukakan bahwa self efficacy adalah
keyakinan seorang individu mengenai kemampuannya dalam
mengorganisasi dan menyelesaikan suatu tugas yang diperlukan untuk
mencapai hasil tertentu. Setiap individu mempunyai self efficacy yang
berbeda-beda tergantung. Pertama, kemampuan yang dituntut oleh situasi
yang berbeda itu. Kedua, kehadiran orang lain, khususnya saingan dalam
situasi itu. Ketiga, keadaan fisiologis dan emosional meliputi kelelahan,
kecemasan, apatis, dan murung.

Self efficacy berhubungan dengan keyakinan bahwa seseorang
memiliki kemampuan untuk mengambil tindakan yang diharapkan. Dalam
perencanaan Kkarier, individu perlu memiliki keyakinan dalam memilih
langkah yang mereka ambil. Seringkali orang bertanya-tanya bagaimana
minat pribadi mereka dapat selaras dengan pilihan karier mereka, dan

seberapa kuat mereka untuk menghadapi tantangan yang mungkin muncul.



Untuk mengatasi keraguan dan ketidakmampuan dalam menilai kecakapan
diri, individu perlu memiliki self efficacy atau keyakinan akan kemampuan
yang dimiliki. Dengan self efficacy yang baik, individu akan lebih siap
menyusun perencanaan karier secara matang dan konsisten.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan terhadap siswa
selama kegiatan PLK pada bulan Juli — Desember 2025 di SMAN 2 Padang,
dapat dilihat bahwa sebagian siswa SMA masih mengalami keraguan dalam
merencanakan kariernya. Siswa terlihat kurang yakin terhadap pilihan
program yang diinginkan dan cenderung menghindari pengambilan
keputusan ketika dihadapkan pada situasi yang dianggap sulit, terutama saat
pilihan tersebut tidak sejalan dengan keinginan orang tua. Dalam kondisi
tersebut, siswa kurang berkomitmen pada rencana yang telah dibuat, serta
lebih memikirkan kemungkinan kegagalan dibandingkan usaha yang dapat
dilakukan. Orang tua berupaya mengarahkan siswa untuk memilih program
studi sesuai dengan harapan orang tua karena meragukan prospek karier dari
pilihan siswa. Tekanan ini membuat siswa semakin ragu terhadap kemam-
puan dirinya, mengurangi usaha dalam menyusun perencanaan Kkarier, dan
akhirnya merasa bingung dalam menentukan arah masa depannya. Perilaku
tersebut menunjukkan ciri-ciri self efficacy yang rendah, yaitu kurangnya
keyakinan diri, ketekunan yang lemah, serta ketidakmampuan siswa dalam

menghadapi kesulitan sebagai sebuah tantangan.



Sebagai data awal penelitian, penulis melakukan wawancara kepada
3 guru BK di SMA N 2 Padang sewaktu PLK Juli — Desember berlangsung.
Mendapatkan hasil bahwa terdapat sebagian besar dari 388 siswa kelas XI
mengalami kebingungan dalam perencanaan kariernya setelah lulus SMA
dikarenakan tidak sejalan dengan keinginan orang tua. Selain itu, siswa juga
merasa pesimis terhadap semakin ketatnya persaingan dalam melanjutkan
pendidikan ke jenjang lebih tinggi. Kondisi tersebut menjadi hambatan bagi
siswa dalam merencanakan arah karier yang sesuai dengan potensi dan
minatnya, sehingga berdampak pada rendahnya self efficacy dalam
perencanaan karier.

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, dapat terlihat bahwa
banyak siswa masih merasa bingung dan ragu dalam menentukan betapa
pentingnya self efficacy dalam membantu siswa menetapkan tujuan dan arah
karier di masa depan. Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk
mengkaji tentang bagaimana “Hubungan Self Efficacy dengan
Perencanaan Karier Siswa SMA”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Adanya siswa yang kurang memiliki keyakinan terhadap kemampuan

dirinya dalam merencanakan karier setelah lulus sekolah.



2. Adanya siswa yang mudah kehilangan kepercayaan diri ketika
menghadapi tantangan atau perbedaan pendapat dari orang tua terkait
pilihan karier.

3. Adanya siswa yang belum mampu menerapkan keyakinan diri secara
konsisten dalam berbagai situasi yang berkaitan dengan perencanaan
karier.

4. Adanya siswa yang belum mampu memahami potensi dirinya sebagai
dasar dalam perencanaan Kkarier.

5. Adanya siswa yang belum memiliki pemahaman yang cukup mengenai
informasi pendidikan lanjutan dan dunia Kkerja, seperti masih bingung
menentukan pilihan jurusan yang sesuai dengan minat dan
kemampuannya.

6. Adanya siswa yang belum mampu merencanakan masa depan kariernya
secara jelas dan realistis, seperti belum menentukan pilihan Pendidikan
lanjutan atau pekerjaan yang ingin dicapai setelah lulus SMA.

C. Pembatasan Masalah
Dari sejumlah masalah yang dikemukakan pada bagian identifikasi
masalah, penelitian ini dibatasi pada hubungan antara tingkat self efficacy
siswa dengan kemampuan mereka dalam merencanakan karier, khususnya

pada siswa kelas XI SMA.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah di kemukakan diatas maka dapat

dirumuskan masalah penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana gambaran tingkat self efficacy siswa dalam merencanakan
karier?

Bagaimana gambaran perencanaan karier siswa?

Apakah terdapat hubungan antara self efficacy dengan perencanaan

karier siswa?

E. Asumsi Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka

asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Self efficacy memiliki keterkaitan dengan kemampuan siswa dalam
merencanakan karier mereka.

Perencanaan karier siswa berkaitan dengan tingkat self efficacy serta
pemahaman siswa terhadap minat dan potensi diri yang dimilikinya.
Siswa yang memiliki self efficacy yang lebih tinggi cenderung lebih
mampu menghadapi tekanan atau pengaruh dari lingkungan, termasuk

orang tua dalam menentukan perencanaan karier mereka.

F. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis

hal-hal sebagai berikut:

1.

2.

Mendeskripsikan self-efficacy siswa dalam merencanakan Kkarier.

Mendeskripsikan perencanaan Kkarier siswa.
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3. Menguji apakah terdapat hubungan antara self efficacy dengan
perencanaan karier siswa.
G. Manfaat penelitian
Dengan adanya tujuan penelitian seperti yang disebutkan diatas,
maka diharapkan hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai:
1. Manfaat Teoritis
Memberikan dukungan dalam memperkaya kajian mengenai
hubungan self efficacy dengan perencanaan karier siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru BK/ Konselor
Menjadi acuan dalam merancang pendekatan atau metode
konseling yang efektif untuk meningkatkan self efficacy siswa
dalam perencanaan karier, serta membantu siswa bekerja sama
dengan orang tua untuk mendapatkan dukungan yang optimal.
b. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa
memahami lebih lanjut tentang bagaimana self efficacy
memengaruhi kemampuan mereka dalam merencanakan karier
sesuai dengan minat dan potensi yang dimiliki.
c. Peneliti Selanjutnya
Dapat digunakan sebagai sumber informasi untuk

melakukan penelitian selanjutnya.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya
mengenai hubungan self efficacy dengan perencanaan karier siswa SMA,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy siswa SMA Negeri 2
Padang secara keseluruhan berada pada kategori tinggi dengan rata-rata
persentase sebesar 72,6%. Mayoritas siswa Yyaitu sebanyak 55,3%
berada pada kategori tinggi. Artinya self efficacy siswa ditinjau dari
aspek tingkat (level), kekuatan (strength), dan generalisasi (generality)
secara umum berada pada kategori tinggi, meskipun pada aspek
generalisasi masih terdapat sebagian siswa yang berada pada kategori
rendah.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan karier siswa SMA
Negeri 2 Padang secara keseluruhan berada pada kategori tinggi dengan
rata-rata persentase sebesar 74,3%. Mayoritas siswa yaitu sebanyak
45,2% berada pada kategori tinggi. Artinya perencanaan karier siswa
ditinjau dari aspek pemahaman diri, pemahaman informasi bidang
karier, dan merencanakan masa depan berada pada kategori tinggi.

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self efficacy
dengan perencanaan karier siswa SMA Negeri 2 Padang, dengan nilai
koefisien korelasi Rank Spearman sebesar 0,739 dan nilai signifikansi

< 0,001. Artinya semakin tinggi self efficacy siswa maka semakin baik
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perencanaan karier siswa. Sebaliknya, semakin rendah self efficacy
siswa maka semakin rendah pula perencanaan karier siswa. Hubungan
antara kedua variabel berada pada kategori kuat.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat
diberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat meningkatkan keyakinan terhadap
kemampuan diri sendiri dalam menghadapi berbagai tantangan dan
pengambilan keputusan terkait karier. Selain itu, siswa juga diharapkan
lebih aktif mencari informasi mengenai pendidikan lanjutan, dunia
kerja, serta peluang karier agar mampu menyusun perencanaan karier
yang lebih matang, realistis, dan sesuai dengan minat serta kemampuan
yang dimiliki.
2. Bagi Guru BK/Konselor
Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat
memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam
memberikan layanan kepada siswa, khususnya yang berkaitan dengan
pengembangan self efficacy dan perencanaan Karier siswa. Guru BK
dapat memberikan layanan informasi karier, bimbingan kelompok,
konseling individual, serta layanan penguasaan konten untuk
membantu siswa meningkatkan keyakinan diri dan kemampuan

merencanakan masa depan kariernya.
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Selain itu, guru BK juga diharapkan lebih memperhatikan siswa
yang masih memiliki self efficacy rendah, terutama pada aspek
generalisasi, agar siswa lebih percaya diri dalam menghadapi berbagai
situasi dan perubahan yang berkaitan dengan pilihan kariernya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan
penelitian yang lebih mendalam mengenai self efficacy dan
perencanaan karier dengan menambahkan variabel lain yang dapat
memengaruhi perencanaan karier siswa, seperti dukungan orang tua,
lingkungan sosial, motivasi belajar, atau kematangan karier. Penelitian
selanjutnya juga diharapkan dapat memperluas jumlah sampel dan
lokasi penelitian agar hasil penelitian lebih luas dan dapat

digeneralisasikan.
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